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L atar Belakang Masalah

Indonesia adalah negara kepulauan dengan salah satu negara yang memiliki

) DX 181 41w e

enduduk terbesar di dunia, Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana

Esw

=Nasional (BKKBN) menyampaikan bahwa tahun 2013 penduduk Indonesia
iperkirakan akan mecapai 250 juta jiwa dengan pertumbuhan penduduk 1,49% per

ahun (http://liputan6.com). Tingkat laju pertumbuhan penduduk juga perlu disertai

bl_.” uep SIU%‘_Q in

engan adanya pembangunan infrastruktur yang baik dari pemerintah. Pemerintah

saat ini masih berusaha keras untuk membangun infrastruktur dalam upaya

E)|IJ£UUO

3

enyejahterahkan  rakyatnya, infrastruktur tersebut berupa infrastruktur

7perhubungan, infrastruktur pemukiman, infrastruktur irigasi,dll.

(31D uepy YIMm

Pembangunan infrastruktur yang dilakukan diharapkan akan mendorong

pertumbuhan ekonomi, dengan adanya Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara

a(APBN) setiap tahunnya menunjukan kebutuhan negara dalam membangun
(= o

ginfrastruktur membutuhkan biaya yang sangat besar, Di dalam data APBN tahun
w . . . -

g‘QOlS diketahui pendapatan negara didapat Rp 1529,7 Trilliun, Pendapatan tersebut
a'berasal dari Penerimaan Perpajakan sebesar 1193,0 Trilliun, Penerimaan Negara
)

=bukan pajak sebesar 332,2 Trilliun, Penerimaan hibah sebesar 4,5 Trilliun.

=
o (http://www.anggaran.depkeu.go.id).

Dari data yang telah di cantumkan di atas, dapat kita lihat bahwa pajak

erupakan salah satu penerimaan negara yang terbesar disamping penerimaan

)|ae)|!:leuu
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egara bukan pajak (Migas dan Non Migas), Menurut Pancawati Hardiningsih
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(2008) Dominasi pajak sebagai sumber penerimaan merupakan satu hal yang sangat
@ajar, sumber penerimaan ini mempunyai umur tidak terbatas, terlebih dengan

X
Zsemakin bertambahnya jumlah penduduk yang mengalami peningkatan setiap

J

E’tahunnya. Pajak memiliki peranan yang sangat besar dan semakin diandalkan untuk
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Adanya pajak diharapkan akan meningkatkan kesejahteraan hidup semua

Iésul) DY 19

masyarakat, meskipun sifatnya tidak dapat dimanfaatkan secara langsung oleh

%1"1

asyarakat. Pemerintah juga terus berusaha untuk mendorong masyarakat untuk

usli

“melaksanakan kewajiban perpajakannya, dimulai dari berubahnya sistem official

uep

?ssessment system menjadi self assestment system memberikan kebebasan kepada
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membayar, dan melaporkan kewajiban

erpajakannya. Kewajiban Perpajakan yang dimaksud salah satunya ialah

DL 813

' ewajiban melaporkan Surat Pemberitahuan Pajak (SPT) masa dan tahunan.

(319 ue

Wajib Pajak adalah orang pribadi atau badan, meliputi pembayar pajak, dan
pemungut pajak, yang mempunyai hak dan kewajiban perpajakan sesuai dengan

§ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan. Setiap Wajib Pajak wajib
(= )

=memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP), NPWP merupakan tanda pengenal
(o
@diri atau identitas Wajib Pajak dalam melaksanakan hak dan kewajiban
7]

=
wberpajakannya, NPWP digunakan dalam pengisian dokumen perpajakan seperti

% surat Setoran Pajak (SSP), Faktur Pajak, dan SPT masa atau tahunan.

juj uep

Wajib Pajak orang pribadi yang melakukan kegiatan usaha atau pekerjaan

Jeullo,

bebas wajib mengisi form SPT 1770. Dengan diterapkannya sistem self assestment

®menyebabkan kebenaran pembayaran pajak tergantung pada kejujuran wajib pajak

),

gsendiri dalam pelaporan kewajiban perpajakannya. Kemauan wajib pajak dalam

919 uen) )
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membayar kewajiban perpajakannya merupakan hal penting dalam penarikan pajak
@rsebut. Dalam kenyataannya penerimaan pajak ini belum sesuai dengan harapan

X
?épemerintah disebabkan karena Wajib Pajak dalam membayar kewajiban

eydn

"'perpajakannya tidak tepat waktu dan bahkan tidak sedikit pengusaha yang tidak

elaporkan usahanya sehingga penerimaan pajak tidak dapat maksimal.

Pada hakekatnya wajib pajak orang pribadi wajib melaporkan kewajiban

..gul) DY 14i )g lwe

Zperpajakannya tepat waktu. Undang-undang perpajakan jelas mencantumkan

&_1"1

kewajiban wajib pajak membayar pajak tepat dan sesuai dengan waktu yang

p_siusi

ditentukan dan sanksi akan diberikan bagi wajib pajak yang tidak taat dalam

éUE

embayar pajak.

Namun banyak wajib pajak yang masih belum jujur terhadap pelaporan
ajak mereka, sebagian dari wajib pajak belum merasakan manfaat secara langsung

ari pajak yang mereka bayar hal ini mempengarruhi kemauan mereka dalam

D uepy )|II\_I8| eyl ew.oju

émembayar pajak ditambah dengan adanya berbagai permasalahan perpajakan lain
yang sering terjadi di dalam dunia perpajakan salah satunya yang terjadi ialah kasus

s penyalahgunaan pajak yang dilakukan oleh pegawai pajak.

3S

Sejak bulan januari 2013 sampai dengan april 2013, Unit Kepatuhan

g3

@linternal (UKI) Direktorat Jendral Pajak mencatat telah ada 55 pengaduan

atambahan terkait pelanggaran pegawai pajak tahun ini. (http://www.republika.co.id)

iadanya penyalahgunaan pajak oleh pegawai pajak merupakan salah satu faktor
=

:O:yang menjadi penyebab ketidakpatuhan masyarakat dalam melaksanakan
Wkewajiban perpajakannya, masyarakat banyak merasa dirugikan, dan hal ini

©mempengaruhi pikiran wajib pajak untuk melakukan kewajiban perpajakannya.

MmN
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Dengan selalu berkembangnya undang-undang pajak, masyarakat harus
@ibuat menjadi sadar akan pajak, masyarakat harus dijadikan tax minded dan
?;J’:ditanamkannya tax discipline yang kuat dan didukung dengan adanya penyuluhan
an fasilitas yang baik oleh pemerintah, kejujuran juga perlu di tanamkan kepada

ara wajib pajak, moral tidak mungkin di bentuk dalam waktu singkat atau sekejap

) |a|%uw tgdp

ata, melaikan memerlukan proses yang pajang, maka dari itu peranan konsistensi

) D)

emerintah dibutuhkan dalam meningkatkan kemauan dan kesadaran dalam

s

embayar perpajakan.

Sumber pendapatan masyarakat Indonesia berasal dari banyak aspek salah

JUJ uep siusig

atunya ialah melalui kegiatan perdagangan. Kegiatan perdagangan di Indoenesia

ewio

berkembang dengan cepat, penjualan mobil yang melonjak cepat membuat para

engusaha aksesoris mobil bersaing menarik pasar salah satunya ialah di kawasan

XN

ega Glodok Kemayoran Otozone. Kawasan ini setiap hari ramai dikunjungi

M%IM

embell Pemilik toko dalam menjalankan usahanya tentu tidak terlepas dari

(BI%UEI

kewajiban membayar pajak.

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan diatas, penulis tertarik

nsu|

eruntuk membuat skripsi yang berjudul “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi

n

WKemauan Membayar Pajak Wajib Pajak Orang Pribadi Yang Melakukan
n

=
wKegiatan Usaha di Lingkungan Mega Glodok Kemayoran Otozone”
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Tabel 1.1

Indikator dan Pengukuran Variabel

;No ??ermasalahan / Gap Teori Teori Pandangan Teori

= A Isu

0 Pengaruh Terdapat Faktor-faktor Kesadaran membayar
g sadaran perbedaan yang pajak, Persepsi yang
o | membayar pajak, | pandangan dan | mempengaruhi baik atas efektifitas
25 Kualitas hasil penelitian | kemauan membayar | sistem perpajakan, dan
o g pueulayanan, yang di dapat | pajak wajib pajak tingkat kepercayaan
§ o @nudahan yang | mengenai orang pribadi yang masyarakat  terhadap
c 5 erikan kemauan wajib | melakukan pekerjaan | sistem pemerintahan
5 < '| pdmerintah pajak dalam | bebas (Sapti Wuri, dan  hukum tidak
%I9C nsempengaruhi melaksanakan Handayani, Agus berpengaruh  terhadap
" > | Kgmauan  wajib | kewajiban Faturokhman, Umi kemauan membayar
% S | pajak dalam | perpajakannya Pratiwi,2011) pajak. Sedangkan
c T memenuhi pengetahuan dan
= § kgwajiban pemahaman tentang
5 2 perpajakannya. peraturan  perpajakan
c o berpengaruh  terhadap
a g kemauan  membayar
~ o, pajak

= & Faktor-faktor ~ yang | Kesadaran ~membayar
; 2 mempengaruhi pajak dan  kualitas
o = kemauan membayar | layanan memiliki
§ > pajak pengaruh terhadap
c > (Pancawati wajib  pajak  dalam
3 (1] .. . .

= o Hardiningsih,2011) menjalankan

> kewajibannya. dan
g pemahaman akan
3 peraturan  perpajakan
2 dan  persepsi  akan
c efektifitas sistem
= perpajakan tidak
- mepengaruhi

3
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Faktor-faktor  yang

mempengaruhi
® kemauan untuk
membayar pajak

orang pribadi, Studi
kasus pada KPP

Pratama Gambir
Tiga

(Widayati dan
Nurlis,2010)

Kesadaran  membayar
pajak dan persepsi yang
baik atas efektifitas
sistem perpajakan
mempunyai  pengaruh
yang tidak signifikan
terhadap kemauan
membayar pajak
sedangkan pengetahuan
dan pemahaman tentang
peraturan pajak
mempunyai  pengaruh
terhadap kemauan wajib
pajak untuk membayar
pajak.
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dentifikasi Masalah

M 1My ex13ewiojul fiep siusig 3n3Isul) DX 191 11w eadid yeH

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan di atas dan

karena keterbatasan-keterbatasan yang dimiliki peneliti serta agar penelitian yang

D

Eﬂilakukan lebih spesifik, maka penulis mengidentifikasi masalah penelitian ini

sebagai berikut:

™

Apakah manfaat pajak yang diterima oleh wajib

meningkatkan penerimaan pajak?

telah efektif meningkatkan penerimaan pajak?

positif terhadap kemauan membayar pajak?

319 uep) YIM)| ejijew.ouj uep sjus

5

7]

";’.1. Apakah kendala yang masih di hadapi oleh fiskus dalam meningkatkan
[ =

H H H f)

@ penerimaan pajak’

pajak telah efektif

Apakah pembangunan yang dilakukan oleh pemerintah yang belum merata

Apakah pengetahuan dan pemahaman akan peraturan perpajakan berpengaruh
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5. Apakah efektifitas sistem perpajakan berpengaruh positif terhadap kemauan
@ membayar pajak?
X
26. Apakah kasus-kasus perpajakan yang terjadi berpengaruh positif terhadap
(2]
E’ kemauan membayar pajak?
3
?
@
C.zBatasan Masalah

Dari beberapa masalah yang diidentifikasi, maka penulis memberikan batasan
asalahnya mengenai:
Apakah pengetahuan dan pemahaman akan peraturan perpajakan berpengaruh

positif terhadap kemauan membayar pajak?

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

Apakah efektifitas sistem perpajakan berpengaruh positif terhadap kemauan
membayar pajak?
Apakah kasus-kasus perpajakan yang terjadi berpengaruh positif terhadap

kemauan membayar pajak?

(919 uent Myl Bi3eWIOLU] Uep S|uSIE 1N31ISUI) D

D. Batasan Penelitian

nsuj

Berdasarkan batasan masalah, penulis membatasi penelitian yang akan

I}

dilakukan sebagai berikut:

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

L. Kewajiban perpajakan yang akan dianalisis adalah Pajak Penghasilan (PPh),
khususnya kewajiban membayar pajak, mengisi SPT dan melaporkan SPT.
Berdasarkan aspek waktu, penelitian ini dilakukan pada periode 2013.
Berdasarkan unit analisis, penulis menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi kemauan membayar pajak dengan menggunakan data yang

dikumpulkan dari wajib pajak orang pribadi yang melakukan kegiatan usaha

91D uepnj JIA)] exlieulioju] uep
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E.

melalui alat analisis berupa kuesioner yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang

mewakili setiap faktor yang dianalisis.

©)

Objek penelitian yang diteliti oleh penulis adalah wajib pajak orang pribadi
yang melakukan kegiatan usaha di lingkungan Mega Glodok Kemayoran

Otozone, Jakarta Pusat.

umusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang ada maka penulis

us1g 3IMISUD O3 811w exdid yjeH

amerumuskan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: “ Apakah dengan

ue

Sadanya pengetahuan dan pemahaman akan peraturan perpajakan oleh wajib pajak,

10}

Sefektifitas sistem perpajakan, serta kasus-kasus dalam perpajakan yang terjadi

exyne

berpengaruh terhadap kemauan membayar pajak terhadap wajib pajak yang

melakukan kegiatan usaha?”

(a_P UEI)|§|IM)|

F. sTujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan dan pembatasan masalah yang telah diuraikan, ada

Isu

beberapa tujuan yang ingin penulis capai yakni:

1. Untuk mengetahui apakah pengetahuan dan pemahaman akan peraturan
perpajakan berpengaruh positif terhadap kemauan membayar pajak.

2. Untuk mengetahui apakah efektifitas sistem perpajakan berpengaruh
positif terhadap kemauan membayar pajak.

3. Untuk mengetahui apakah kasus-kasus perpajakan yang terjadi

berpengaruh positif terhadap kemauan membayar pajak.
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"OyYIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAsey ynan)as neje ueibegas yeAuequiadwaw uep ueywnwnbusw bueseyq 'z

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q

SSINISNY 10 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e

&

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

G. Manfaat Penelitian

3.

91D uenj JIM) ejlaewioju] uep siusig 3misuj
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Manfaat penelitian ini yang ingin di capai penulis ialah:

Bagi Peneliti

a. Menambah pengetahuan terhadap undang-undang perpajakan khususnya
mengenai pemenuhan kewajiban perpajakan terhadap Wajib Pajak yang
menjalakan usaha.

b. Membandingan teori yang telah di terima selama perkuliahan dengan
praktiknya di lapangan.

Bagi Pembaca
Penulis berharap dari hasil penelitian ini bisa memberikan informasi dan

pengetahuan yang baru bagi pembaca dalam hal perpajakan terutama bagi wajib

pajak orang pribadi yang menjalankan usaha dan dengan mengetahui tingkat

kemauan membayar pajak, diharapkan dapat memotivasi wajib pajak lainnnya

dalam memenuhi kewajiban perpajakannya.

Bagi Peneliti selanjutnya

a. Sebagai referensi untuk melakukan penelitian selajutnya khususnya
penelitian mengenai kemauan membayar pajak bagi wajib pajak yang

melakukan kegiatan usaha.



